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ABSTRAK 

Penulis melaksanakan kegiatan magang di Biro Administrasi Perekonomian dan 

Sumber Daya Alam Daerah Istimewa Yogyakarta pada tanggal 10 Februari 2020 

sampai dengan 20 Maret 2020. Penulis ditempatkan diberbagai divisi secara 

bergantian.  Magang bertujuan untuk mengetahui tentang bagaimana kinerja dan 

disiplin seorang Pegawai Negeri Sipil dan peran setiap divisi demi mewujudkan 

visi misi di Biro Administrasi Perekonomian dan Sumber Daya Alam. Selama 

kegiatan magang berlangsung, penulis berpartisipasi dalam segala proses 

pekerjaan yang ada di kantor. Penulis menemukan beberapa masalah yang sering 

ditemui terkait dengan kesadaran para pegawai akan disiplin waktu dan kinerja 

kepegawaian yang belum maksimal. Hal tersebut perlu ditegakkan kembali demi 

kelancaran berjalannya suatu organisasi maupun instansi pemerintahan. Dengan 

adanya magang ini, penulis mendapatkan ilmu dan wawasan yang baru yang tidak 

diperoleh di dunia perkuliahan. Hal itu digunakan untuk mempersiapkan diri di 

dunia kerja yang sesungguhnya.  

Kata kunci: Disiplin, kinerja kepegawaian 
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ABSTRACT 

The author carried out an internship at the Yogyakarta Special Region Economic 

and Natural Resources Administration Bureau from February 10, 2020 to March 

20, 2020. The author was assigned to various divisions in turn. The internship 

aims to see about the performance and discipline of a Civil Servant and the role of 

each division in realizing the vision and mission of the Bureau of Economic and 

Natural Resources Administration. During the internship activity, the team's 

answers in all work processes in the office. The author found several problems 

that are often encountered with employees' awareness of time discipline and staff 

performance that are not yet optimal. This needs to be re-enforced for the smooth 

running of an organization and government agency. With this internship, writers 

gain new knowledge and insights that are not obtained in the world of lectures. It 

is used to prepare for the real world of work. 

 

Keywords: Discipline, staffing performance 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Setiap organisasi maupun instansi pemerintah dalam menjalankan kegiatannya 

tidak mungkin terlepas dari sumber daya manusia (SDM). Sumber daya manusia 

merupakan faktor yang sangat berperan aktif dalam suatu kegiatan organisasi. 

Dalam suatu organisasi pemerintahan, pasti memiliki unit kerja yang terdiri dari 

susunan para pegawai yang mendukung pelaksanaan program pemerintahan. 

Sumber daya manusia dalam organisasi pemerintah disebut dengan pegawai atau 

tenaga kerja. Pegawai dalam organisasi pemerintahan, memiliki tugas dan fungsi 

utama yang berguna untuk mewujudkan visi dan misi.  

Menurut Jackson & Schuler (2000) Sumber Daya Manusia (SDM) adalah 

orang yang mempunyai bakat dan semangat yang tinggi dalam suatu organisasi 

sebagai kontributor potensial untuk merealisasikan dan menciptakan tujuan, misi, 

serta visi dalam organisasi. Peran SDM dapat diterapkan dari teori sumber daya, 

dimana suatu fungsi perusahaan yaitu menggerakkan kemampuan internal 

perusahaan dalam menghadapi kepentingan eksternal. Sumber daya manusia 

mampu memberikan nilai tambah sebagai tolak ukur keberhasilan proses kinerja 

organisasi perusahaan maupun pemerintahan. Pelaksanaan kinerja perusahaan 

akan optimal ketika terdapat sumber daya manusia yang berkualitas dengan 

kuantitas yang tepat (Dessler, 2003).  

Pegawai sebagai sumber daya manusia dalam sebuah organisasi 

memiliki peranan besar dalam keberhasilan pencapaian tujuan. Dalam lingkup 

organisasi pemerintah, pegawai saat ini dikenal dengan sebutan Aparatur Sipil 

Negara (ASN). Aparatur Sipil Negara adalah pegawai pemerintah yang dilantik 
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oleh pejabat kepegawaian dan memegang posisi dalam suatu jabatan di lingkup 

pemerintahan berdasarkan undang-undang (UU RI Nomor 5 Tahun 2014). 

Pegawai ASN dalam lingkup kenegaraan terdiri dari Pegawai Negeri Sipil (PNS) 

dan Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK). Dalam hal ini, pegawai 

Aparatur Sipil Negara dalam lingkup Biro Administrasi dan Perekonomian 

Sumber Daya Alam adalah Pegawai Negeri Sipil.  

Pegawai Negeri Sipil (PNS) adalah warga Negara Republik Indonesia yang 

telah dilantik oleh pejabat yang berwenang dan memegang posisi di kantor publik 

sesuai dengan hukum yang berlaku. Pegawai Negeri sebagai aparatur Negara 

berkewajiban untuk memberikan layanan kepada seluruh masyarakat secara jujur, 

adil, professional dalam melakukan tugas Negara, pemerintah, dan pembangunan 

(Buku Pintar Pegawai Negeri Sipil 2008). Kualitas kinerja Pegawai Negeri Sipil 

sangat perlu ditingkatkan saat ini. Perlu perencanaan yang matang dan terarah. 

Meningkatkan kinerja operasional pemerintahan merupakan tujuan dari 

pengembangan kualitas sumber daya pegawai karena kualitas sumber daya yang 

tinggi akan meningkatkan komitmen yang kuat dalam menyelesaikan tugas 

berdasarkan tanggung jawab secara efektif, efisien, dan produktif (Ahmad, 2014). 

Pemenuhan gaji yang tepat dan pemberian tunjangan merupakan salah satu 

cara untuk meningkatkan kualitas kinerja karyawan. Menurut Siagian (2002), 

kinerja pegawai dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu pelatihan, kompensasi, 

lingkungan kerja, kepemimpinan, motivasi, budaya kerja, dan kepuasan kerja. 

Sedangkan menurut Hasibuan (2012), komponen lain yang mempengaruhi kinerja 

yaitu adanya sikap disiplin. Ketika disiplin itu tidak diterapkan oleh pihak yang 

berkepentingan dalam organisasi, maka tidak akan mungkin tujuan dalam 
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organisasi tersebut akan tercapai. Kedisiplinan merupakan suatu hal yang harus 

diterapkan oleh organisasi pemerintah. Tanpa dukungan disiplin dari pegawai, 

akan sulit bagi organisasi untuk mencapai tujuannya. Karena itu, disiplin 

merupakan kunci keberhasilan dalam mencapai tujuan.  

Biro Administrasi dan Perekonomian Sumber Daya Alam Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta adalah sebuah lembaga pemerintah yang bertanggung jawab 

untuk merumuskan kebijakan pembangunan bagi pemerintahan daerah untuk 

memberikan layanan yang memadai, konsisten, professional dan berkualitas 

kepada pemerintah dan masyarakat Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Biro 

Administrasi dan Perekonomian Sumber Daya Alam (APSDA) ini penting 

keberadaannya dalam masyarakat karna memberikan pelayanan publik kepada 

masyarakat serta memberikan kontribusi dalam hal pembangunan pemerintah 

daerah. Menurut UU Nomor 25 Tahun 2009, pelayanan publik adalah pemenuhan 

kebutuhan layanan sesuai undang-undang bagi warga Negara atas barang, jasa dan 

layanan administratif yang disediakan oleh pemerintahan.  

Biro Administrasi Perekonomian dan Sumber Daya Alam Daerah Istimewa 

Yogyakarta memiliki 35 orang pegawai tetap dan tidak tetap yang masing masing 

mempunyai tugas di subbagian masing-masing. Sebagai organisasi dalam instansi 

pemerintahan, maka sangat penting bagi para Pegawai Negeri Sipil di Biro 

Administasi dan Perekonomian Sumber Daya Alam untuk mempunyai sikap 

disiplin dalam bekerja guna memberikan pelayanan yang terbaik dalam 

organisasi. Hal ini sangat berguna untuk mencapai tujuan organisasi 

pemerintahan, pegawai, serta masyarakat. Namun pada kenyataannya Pegawai 

Negeri Sipil di Biro Administrasi Perekonomian dan Sumber Daya Alam masih 
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belum maksimal dalam pelaksanaan kinerjanya. Berdasarkan pengamatan penulis, 

faktor yang menyebabkan penurunan kinerja pegawai di Biro Perekonomian dan 

Sumber Daya Alam adalah masalah disiplin waktu. Masih ditemukan beberapa 

pegawai yang datang terlambat kurang dari 30 menit sehingga menyebabkan hasil 

kinerja tidak maksimal. Biro Administrasi Perekonomian dan Sumber Daya Alam 

menggunakan teknologi fingerprint untuk melihat tingkat kehadiran para 

pegawainya, namun masih banyak pegawai yang melanggar peraturan dan tidak 

disiplin waktu. Banyak pegawai yang kurang mengerti bagaimana pentingnya 

disiplin waktu untuk menunjang produktivitas kinerja di Biro Administrasi 

Perekonomian dan Sumber Daya Alam.  

Pegawai Negeri Sipil yang telambat datang ke kantor akan memberikan 

dampak negatif bagi individu yaitu pemotongan Tambahan Penghasilan Pegawai 

atau yang disebut dengan TPP. Tambahan Penghasilan Pegawai adalah tambahan 

penghasilan diluar gaji dan tunjangan tetap yang diberikan kepada pegawai secara 

bulanan yang dihitung berdasarkan kinerja bulan sebelumnya (Pergub DIY nomor 

90 tahun 2019). Tambahan Pengasilan Pegawai ini dihitung dari kinerja dan 

kedisiplinan individu pegawai didalam Biro Administrasi Perekonomian dan 

Sumber Daya Alam.  Misalkan pegawai terlambat 1-31 menit, TPP nya akan 

dipotong 0,5 persen. Keterlambatan  31 menit–61 menit dipotong 1 

persen.  Sedangkan terlambat lebih dari 91 menit akan dipotong 1,55 

persen.  Termasuk juga kehadiran saat apel Senin pagi dan upacara hari-hari besar 

lainnya diperhitungkan akan dikenakan potongan sebesar 2 persen. Sedangkan 

bagi pegawai yang tidak masuk kerja tanpa keterangan dalam satu hari akan 

dikenakan pemotongan sebesar 5 persen dari TPP (Pergub DIY Nomor 90 tahun 
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2019). Peningkatan kedisiplinan ini perlu ditegakkan kembali kepada Pegawai 

Negeri Sipil di Biro Administrasi Perekonomian dan Sumber Daya Alam agar 

tidak banyak pegawai yang terlambat datang ke kantor, sehingga tercipta 

lingkungan yang disiplin yang akan memberikan dampak positif terhadap kinerja 

Pegawai Negeri Sipil.  

Memasuki dunia kerja merupakan salah satu tujuan akhir mahasiswa dari 

perguruan tinggi. Perlu persiapan bagi mahasiswa untuk mencari lowongan 

pekerjaan. Mahasiswa perlu mengembangkan soft skill dan hard skill yang dapat 

diperoleh dari kegiatan di luar kampus, salah satunya magang atau Praktik Kerja 

Lapangan. Menimbang hal tersebut serta berdasarkan himbauan STIE YKPN, 

maka saya selaku mahasiswa semester akhir, menjadi termotivasi untuk  

mengikuti kegiatan magang atau Kerja Praktik Lapangan tersebut di Kantor 

Gubernur DIY Biro Perekonomian dan Sumber Daya Alam Yogyakarta. Alasan 

penulis memilih tempat magang di Biro Perekonomian dan Sumber Daya Alam 

yaitu penulis ingin mengetahui bagaimana disiplin dan kinerja pegawai negeri 

sipil  di Biro Perekonomian Dan Sumber Daya Alam. Penulis juga berharap 

dengan mengikuti magang ini, maka kedepannya akan menjadi Sumber Daya 

Manusia yang berkualitas.  

1.2 Tujuan Magang  

a. Mengetahui pengarsipan surat-surat yang terdapat di Biro Administrasi 

Perekonomian dan Sumber Daya Alam DIY. 

b. Mengetahui kinerja pegawai di Biro Administrasi Perekonomian dan Sumber 

Daya Alam DIY. 
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c. Mengetahui disiplin pegawai negeri sipil di Biro Administrasi Perekonomian 

dan Sumber Daya Alam DIY. 

1.3 Manfaat Magang   

Kegiatan magang yang dilaksanakan diharapkan dapat memberikan manfaat yang 

baik dan positif bagi mahasiswa, perguruan tinggi, dan instansi pemerintah.  

1.3.1 Bagi Mahasiswa  

a. Melatih mahasiswa mengimplementasikan teori yang mereka peroleh 

dibangku perkuliahan. 

b. Mengembangkan pengetahuan dan pengalaman mahasiswa dalam 

melakukan pekerjaan berdasarkan dengan keahlian yang dimiliki. 

c. Mahasiswa dapat melakukan penerapan teori yang diterima di bangku 

perkuliahan dengan praktik yang dilakukan di lapangan. 

1.3.2 Bagi STIE YKPN  

a. Sebagai sarana untuk memperkenalkan mahasiswa ke dunia kerja 

sehingga mahasiswa mampu menerapkan ilmu yang didapatkan ke dalam 

dunia kerja.  

b. Membangun hubungan yang baik antara Universitas dengan perusahaan 

tempat mahasiswa magang.   

c. Peningkatan kualitas diri bagi mahasiswa dalam segi keterampilan di 

dunia kerja.  
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1.3.3 Bagi Biro Administrasi Perekonomian dan Sumber Daya Alam DIY 

a. Meningkatkan peran serta Biro Administrasi Perekonomian dan Sumber 

Daya Alam DIY dalam hal peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia, 

terutama dalam bidang manajemen. 

b. Sebagai sarana informasi mengenai kriteria tenaga kerja yang dibutuhkan 

oleh Biro Administrasi Perekonomian dan Sumber Daya Alam DIY.  

c. Meningkatkan kualitas pendidikan Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi YKPN 

dengan memberikan kompetensi yang sesuai, sehingga meningkatkan 

kemampuan lulusan yang dibutuhkan di dalam dunia kerja.  
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BAB II 

PROFIL ORGANISASI 

 

2.1 Profil Instansi Pemerintah 

 

Biro Administrasi Perekonomian dan Sumber Daya Alam Sekretariat Daerah 

Istimewa Yogyakarta beralamat di Komplek Kepatihan, Danurejan, Yogyakarta, 

55213. Biro Administrasi Perekonomian dan Sumber Daya Alam DIY menurut 

Peraturan Daerah Provinsi DIY nomor 5 Tahun 2008 terbagi menjadi 3 bagian 

bidang divisi. Bagian bidang tersebut adalah Bagian Pengelolaan Sumber Daya 

Perekonomian, Rekayasa Perekonomian, dan Pengelolaan stabilitas Perekonomian 

Daerah. Bagian pengelolaan Sumber Daya Perekonomian membawahi, yang 

terdiri dari subbagian Pengendalian Inflansi Daerah, dan subbagian Analisis 

Kebijakan Percepatan Pemerataan Pembangunan Ekonomi Wilayah. Bagian 

Rekayasa Perekonomian membawahi subbagian Analisis Kebijakan 

Pengembangan Ekonomi Daerah dan subbagian Tata Usaha. Bagian Pengelolaan 

Stabilitas Perekonomian Daerah membawahi subbagian Analisis Kebijakan 

Ekonomi Hijau dan Subbagian Analisis Kebijakan Perlindungan Sumber Daya 

Alam.  

Biro Administrasi Perekonomian dan Sumber Daya Alam mempunyai 

beberapa tugas yaitu merencanakan bahan perumusan kebijakan, pemantauan dan 

evaluasi kebijakan dibidang industri, dagang dan koperasi, keuangan daerah, 

badan usaha daerah, usaha kecil menengah, kerjasama, investasi, ketahanan 

pangan, pertanian, pengarahan, kehutanan, perijinan, ekologi, kelautan dan 

perikanan.  
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2.2  Visi dan Misi Instansi Pemerintah   

Dalam mendukung pencapaian visi dan misi pembangunan daerah, Biro 

Administrasi Perekonomian dan Sumber Daya Alam mempunyai visi yaitu 

“Terwujudnya bahan rumusan kebijakan yang memadai, konsisten dan 

implentatif serta pelayanan yang professional dan prima” 

Dalam visi tersebut terdapat makna bahwa kelembagaan Biro Administrasi 

Perekonomian dan Sumber Daya Alam DIY adalah lembaga pemerintah yang 

bertanggung jawab untuk menyiapkan rumusan kebijakan pemerintah daerah. 

Kebijakan ini harus memberikan layanan yang konsisten, memadai, implementatif 

serta bijaksana.  

Berdasarkan visi tersebut, maka misi dari Biro Administrasi Perekonomian 

dan Sumber Daya Alam DIY adalah  

1. Mewujudkan arah kebijakan ekonomi yang berkeadilan dan berkelanjutan. 

2. mewujudkan SDM yang profesional dalam mengola bahan kebijakan. 

2.3 Tugas dan Fungsi Instansi Pemerintah   

Berdasarkan peraturan  Daerah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 

Nomor 3 Tahun 2015 Tentang Kelembagaan pemerintah Daerah DIY, Biro 

Administrasi Perekonomian dan Sumber Daya Alam mempunyai beberapa tugas 

yaitu merencanakan bahan rumusan kebijakan, pemantauan dan evaluasi 

kebijakan bidang industri, dagang dan koperasi, keuangan daerah, badan usaha 

daerah, usaha kecil menengah, kerjasama, investasi, ketahanan pangan, pertanian, 

pengarahan, kehutanan, perijinan, ekologi, kelautan dan perikanan.  

 

Biro Administrasi Perekonomian dan Sumber Daya Alam melaksanakan 

tugas sebagaimana dimaksudkan, mempunyai fungsi sebagai berikut:  
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1. Menyusun program kerja Biro Administrasi Perekonomian dan Sumber Daya 

Alam. 

2. Menyiapkan rumusan kebijakan dan pelaksanaan analisis kebijakan 

produktivitas dibidang koperasi dan usaha kecil menengah, perindustrian dam 

perdagangan, perijinan dan penanaman modal, tenaga kerja dan transmigrasi, 

pariwisata, pertanian dan ketahanan pangan, kelautan dan perikanan. 

3. Mengkoordinasikan perumusan kebijakan bidang koperasi dan usaha kecil 

menengah perindustrian dan perdagangan, perijinan dan penanaman modal, 

tenaga kerja dan transmigrasi, pariwisata, pertanian dan ketahanan pangan, 

kelautan dan perikanan. 

4. Pelaksanaan analisis bidang koperasi dan usaha kecil menengah, perindustrian 

dan perdagangan, perijinan dan penanaman modal, tenaga kerja dan 

transmigrasi, pariwisata, pertanian dan ketahanan pangan, kelautan dan 

perikanan.  

5. Memantau dan evalusai pelaksanaan bidang koperasi dan usaha kecil 

menengah, perindustrian dan perdagangan, perijinan dan penanaman modal, 

tenaga kerja dan transmigrasi, pariwisata, pertanian dan ketahanan pangan, 

kelautan dan perikanan.  

6. Penyusunan laporan pelaksanaan tugas biro.  

7. Pelaksanaan kegiatan tata usaha.  
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2.4 Kebijakan Instansi Pemerintah  

Biro Administrasi Perekonomian dan Sumber Daya Alam Sekertariat Daerah 

Istimewa Yogyakarta mempunyai tugas, pokok, dan fungsi yang itu melakukan 

kajian dan analisis terhadap kebijakan pembangunan. Kegiatan tersebut didahului 

dengan pengumpulan permasalahan dan isu strategis yang ada dengan 

menggunakan alat berupa kegiatan monitoring dan evauasi terhadap keadaan dan 

masalah yang timbul pada SKPD mitra atau bahkan dari aspirasi masyarakat 

untuk kemudian dilakukan pengecekan dengan koodinasi. Arah kebijakan yang 

diambil dalam rangka mewujudkan visi dan misi yang telah ditetapkan adalah 

sebagai berikut:  

1. Meyelenggarakan koordinasi dan fasilitasi antar pemangku kepentingan pusat 

dan daerah. 

2. Melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan kebijakan. 

3. Melakukan konsultasi dan sinkronisasi kebijakan pengelolaan sumber daya 

alam dengan pemangku kepentingan pusat dan daerah.  

4. Melakukan konsultasi dan sinkronisasi kebijakan pengelolaan sumber daya air 

dengan pemnagku kepentingan pusat dan daerah.  

5. Melakukan konsultasi dan sinkronisasi kebijakan penataan dan pemanfaaatan 

sumber daya alam hayati yang berwawasan lingkungan dengan pemangku 

kepentingan pusat dan daerah.  

6. Melakukan konsultasi dan sinkronisasi kebijakan pertumbuhan ekonomi yang 

berkualitas dengan pemangku kepentingan pusat dan daerah. 
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2.5 Struktur Organisasi Instansi Pemerintah  

Biro Administrasi Perekonomian dan Sumber Daya Alam mempunyai 39 

pegawai. Dengan total jumlah Pegawai Negeri Sipil 34 pegawai tetap dan 5 

pegawai tidak tetap. Dipimpin oleh seorang kepala biro yang membawahi 3 

bagian divisi. Setiap divisi mempunyai satu kepala bagian dan beberapa pegawai 

yang membawahinya. Divisi stabilitas perekonomian daerah dalam menjalankan 

tugasnya mempunyai 9 pegawai. Divisi rekayasa perekonomian mempunyai 17 

pegawai dan Divisi pengelolaan sumber daya perekonomian mempunyai 7 

pegawai.  

Menurut peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 53 tahun 

2018 tentang susunan, tugas, fungsi, kedudukan, dan tata kerja sekretariat daerah 

pasal 116 ayat, Biro Administrasi Perekonomian dan Sumber Daya Alam 

berkedudukan dibawah dan bertanggungjawab kepada Sekretaris Daerah. 

Sementara itu menurut pasal 117 ayat 1, struktur organisasi Biro Administrasi 

Perekonomian dan SDA adalah sebagai berikut: 

1. Kepala Biro  

2. Bagian Pengelolaan Stabilitas Perekonomian Daerah, terdiri atas:  

a. Subbagian Pengendalian Inflansi Daerah 

b. Subbagian Analisis Kebijakan Percepatan Pemerataan Pembangunan 

Ekonomi Wilayah.  

3. Bagian Rekayasa Perekonomian, terdiri atas:  

a. Subbagian Analisis Kebijakan Pengembangan Ekonomi Daerah 

b. Subbagian Tata Usaha 

4. Bagian Pengelolaan Sumber Daya Perekonomian, terdiri atas:  

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 



24 
 

a. Subbagian Analisis Kebijakan Ekonomi Hijau  

b. Subbgaian Analisis Kebijakan Perlindungan Sumber Daya Alam 

5. Jabatan Fungsional 

Bagan struktur organisasi Biro Administrasi Perekonomian dan SDA sebagai 

berikut:  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Struktur Organisasi Biro Administrasi Perekonomian dan SDA 

Perangkat organisasi Biro Administrasi Perekonomian dan Sumber Daya Alam 

terdiri dari:  

2.5.1 Kepala Biro Administrasi Perekonomian dan Sumber Daya Alam 

Kepala Biro Administrasi Perekonomian dan Sumber Daya Alam adalah Ibu Ni 

Made Dwipanti Indrayanti, S.T.,M.T. Tugas dari Kepala Biro Administrasi 

Perekonomian dan Sumber Daya Alam adalah memimpin pelaksanaan tugas 

dalam menyiapkan bahan baku kebijakan, mengkoordinasikan serta memantau 

dan mengevaluasi pelaksanaan kebijakan di bidang perindustrian, koperasi dan 

perdagangan, usaha kecil menengah, badan usaha daerah, kerjasama, penanaman 

modal, ketahanan pangan, penyuluhan, perijinan, pertanian, kehutanan, 

perkebunan, lingkungan hidup, perikanan dan kelautan dengan merencanakan, 
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mengkoordinasikan, mengendalikan dan evaluasi sesuai dengan prosedur 

ketentuan yang berlaku agar maksimal dalam mendukung tugas dari pemerintah 

dan pembangunan daerah.  

2.5.2 Bagian Pengelolaan Stabilitas Perekonomian Daerah  

Bagian Pengelolaan Stabilitas Perekonomian Daerah mempunyai tugas 

menyiapkan bahan rumusan penetapan, koordinasi, pembinaan, fasilitasi, 

pemantauan, dan evaluasi penyelenggaraaan pengelolaan stabilitas perekonomian 

daerah untuk meningkatkan rumusan kebijakan stabilitas perekonomian daerah 

yang menjadi dasar kebijakan teknokratis dalam dokumen perencanaan. Bagian 

Pengelolaan Stabilitas Perekonomian Daerah mempunyai fungsi: 

a. Menyusun rencana program kerja Bagian Penataan Stabilitas Perekonomian 

Daerah. 

b. Persiapan bahan formulasi peraturan penyelenggaraan bidang koperasi dan 

usaha kecil menengah, industri dan stabilitas perekonomian daerah. 

c. Persiapan bahan koordinasi penerapan tugas bidang koperasi dan usaha 

kecil menengah, industri dan dagang, serta mengelola stabilitas 

perekonomian daerah. 

d. Fasilitasi pelaksanaan tugas penyelenggaraan urusan bidang koperasi dan 

usaha kecil menengah, serta industry dan dagang.  

e. Analisis penetapan penyelenggaraan urusan koperasi dan usaha kecil 

menengah, industry dan dagang serta pengelolaan stabilitas perekonomian 

daerah. 

f. Memantau dan evaluasi kebijakan penyelenggaraan urusan koperasi dan 

usaha kecil menengah, industri dan dagang, serta pengelolaan stabilitas 
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perekonomian daerah. 

g. Pemantauan, evaluasi, dan penyusunan laporan program Bagian 

Pengelolaan Stabilitas Perekonomian Daerah. 

Bagian Pengelolaan Stabilitas Perekonomian Daerah membawahi 2 (dua) sub 

bagian yang terdiri dari subbagian Pengendalian Inflansi Daerah, dan subbagian 

Analisis Kebijakan Percepatan Pemerataan Pembangunan Ekonomi Wilayah. 

Setiap sub bagian mempunyai tugas sebagai berikut:  

2.5.2.1  Subbagian Pengendalian Inflasi Daerah 

Subbagian Pengendalian Inflasi Daerah mempunyai tugas menyiapkan perumusan 

kebijakan, koordinasi, pembinaan, fasilitasi, pemantauan, dan evaluasi 

penyelenggaraan pengendalian inflasi daerah.  

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud Subbagian Pengendalian 

Inflasi Daerah mempunyai fungsi: 

a. Penyusunan program kerja Subbagian Pengendalian Inflasi Daerah. 

b. Koordinasi pelaksanaan tugas penyelenggaraan urusan bidang perindustrian 

dan perdagangan, pengendalian inflasi daerah. 

c. Fasilitasi pelaksanaan tugas penyelenggaraan bidang perindustrian dan 

perdagangan, pengendalian inflasi daerah. 

d. Analisis kebijakan penyelenggaraan urusan bidang perindustrian dan 

perdagangan, pengendalian inflasi daerah. 

e. Pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kebijakan penyelenggaraan urusan 

bidang perindustrian dan perdagangan, pengendalian inflasi daerah. 

f. Pemantauan,  evaluasi,  dan  penyusunan laporan Subbagian Pengendalian 

Inflasi Daerah. 
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2.5.2.2 Subbagian Analisis Kebijakan Percepatan Pemerataan Pembangunan 

Ekonomi Wilayah   

Pada subbagian ini mempunyai tugas menyiapkan bahan perumusan kebijakan, 

pengoordinasian, pembinaan, fasilitasi, pemantauan dan pengevaluasian 

penyelenggaraaan Percepatan Pemerataan Pembangunan Ekonomi Wilayah. 

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud Subbagian Analisis Kebijakan 

Percepatan Pemerataan Pembangunan Ekonomi Wilayah mempunyai fungsi: 

a. Penyusunan program kerja Subbagian Analisis Kebijakan Percepatan 

Pemerataan Pembangunan Ekonomi Wilayah. 

b. Koordinasi pelaksanan tugas penyelenggaraan urusan bidang koperasi dan 

usaha kecil menengah dan percepatan pembangunan di wilayah tertinggal. 

c. Fasilitasi pelaksanaan tugas penyelenggaraan urusan bidang koperasi dan 

usaha kecil menengah dan percepatan pembangunan di wilayah tertinggal. 

d. Analisis kebijakan penyelenggaraan urusan bidang koperasi  dan usaha kecil 

menengah dan percepatan pembangunan di wilayah tertinggal. 

e. Pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kebijakan penyelenggaraan urusan 

bidang koperasi dan usaha kecil menengah dan percepatan pembangunan di 

wilayah tertinggal. 

f. Pemantauan, evaluasi, dan penyusunan laporan Subbagian Analisis Kebijakan 

Percepatan Pembangunan Ekonomi Wilayah. 

2.5.3 Bagian Rekayasa Perekonomian 

Bagian Rekayasa Perekonomian mempunyai tugas menyiapkan bahan perumusan 

kebijakan, pengoordinasian, pembinaan, fasilitasi, pemantauan dan pengevaluasian 

penyelenggaraan rekayasa perekonomian untuk meningkatkan rumusan kebijakan 
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rekayasa pertumbuhan perekonomian berkeadilan yang menjadi dasar kebijakan 

teknokratis dalam dokumen perencanaan. 

Fungsi Bagian Rekayasa Perekonomian :  

a. Penyusunan program Bagian Rekayasa Perekonomian. 

b. Penyiapan bahan perumusan kebijakan rekayasa perekonomian bidang tenaga 

kerja dan transmigrasi, pariwisata, perizinan dan penanaman modal. 

c. Koordinasi pelaksanaan kebijakan rekayasa perekonomian bidang tenaga 

kerja dan transmigrasi, pariwisata, perizinan dan penanaman modal. 

d. Koordinasi pemberdayaan dan pengembangan ekonomi kreatif. 

e. Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kebijakan bidang tenaga 

kerja dan transmigrasi, pariwisata, perizinan dan penanaman modal. 

f. Pemantauan, evaluasi, dan penyusunan laporan program Bagian Rekayasa 

Perekonomian. 

Bagian Rekayasa Perekonomian membawahi 2 (dua) sub bagian yang terdiri dari 

subbagian. Setiap sub bagian dipimpin oleh Kepala Sub Bagian, yang dimana 

memiliki tugas sebagai berikut:   

2.5.3.1  Analisis Kebijakan Pengembangan Ekonomi Daerah  

Analisis Kebijakan Pengembangan Ekonomi Daerah mempunyai tugas 

menyiapkan bahan perumusan kebijakan, pengoordinasian, pembinaan, fasilitasi, 

pemantauan dan pengevaluasian penyelenggaraan pengembangan ekonomi 

daerah.  

Subbagian Analisis Kebijakan Kebijakan Pengembangan Ekonomi Daerah 

mempunyai fungsi: 

a. Menyusun program kerja Subbagian Analisis Kebijakan Pengembangan 
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Ekonomi Daerah. 

b. Koordinasi urusan bidang tenaga kerja dan transmigrasi, pariwisata, 

perizinan dan penanaman modal dalam pelaksanaan kebijakan percepatan 

berusaha. 

c. Penyiapan bahan koordinasi pemberdayaan dan pengembangan ekonomi 

kreatif. 

d. Fasilitasi pelaksanaan tugas penyelenggaraan kebijakan percepatan 

berusaha. 

e. Pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kebijakan bidang tenaga kerja dan 

transmigrasi, pariwisata, perizinan dan penanaman modal melalui 

percepatan berusaha. 

f. Pemantauan, evaluasi, dan penyusunan laporan Subbagian Analisis 

Kebijakan Percepatan Berusaha. 

2.5.3.2 Subbagian Tata Usaha  

Subbagian Tata Usaha sebagaimana dimaksud mempunyai tugas 

menyelenggarakan ketatausahaan Biro.  

Subbagian Tata Usaha mempunyai fungsi: 

a. Menyusun program kerja Subbagian Tata Usaha. 

b. Penyelenggaraan program Biro. 

c. Menyusun rencana anggaran Biro. 

d. Mengelola keuangan Biro. 

e. Mengelola barang Biro. 

f. Pengelolaan kepegawaian Biro. 

g. Pengelolaan rumah tangga Biro. 
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h. Pengelolaan kepustakaan  Biro. 

i. Penyelenggaraan kearsipan Biro. 

j. Pengelolaan data, informasi dan sistem informasi Biro. 

k. Menyusun laporan kegiatan Biro Administrasi Perekonomian dan Sumber 

Daya Alam. 

l. Memantau, mengevaluasi, dan menyusun laporan Subbagian Tata Usaha. 

2.5.4 Bagian Pengelolaan Sumber Daya Perekonomian  

Bagian Pengelolaan Sumber Daya Perekonomian mempunyai tugas menyiapkan 

bahan perumusan kebijakan, koordinasi pelaksanaan kebijakan, serta pemantauan 

dan evaluasi pelaksanaan kebijakan pelindungan sumber daya perekonomian 

daerah untuk meningkatkan rumusan kebijakan sumber daya perekonomian yang 

menjadi dasar kebijakan teknokratis dalam dokumen perencanaan.  

a. Penyusunan program kerja Bagian Pengelolaan Sumber Daya 

Perekonomian. 

b. Penyiapan bahan perumusan kebijakan penyelenggaraan urusan bidang 

pengelolaan sumber daya perekonomian. 

c. Koordinasi pelaksanaan tugas bidang pengelolaan sumber daya 

perekonomian. 

d. Fasilitasi pelaksanaan tugas penyelenggaraan urusan bidang pengelolaan 

sumber daya perekonomian. 

e. Analisis kebijakan penyelenggaraan urusan bidang pengelolaan sumber daya 

perekonomian. 

f. Pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kebijakan bidang pengelolaan sumber 

daya perekonomian. 
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g. Pemantauan,  penilaian, dan pembentukan laporan Bagian Pengelolaan 

Sumber Daya Perekonomian. 

Bagian Pengelolaan Sumber Daya Perekonomian membawahi 2 (dua) sub bagian 

yang terdiri dari subbagian Analisis Kebijakan Ekonomi Hijau, dan subbagian 

Analisis Kebijakan Perlindungan Sumber Daya Alam. Setiap sub bagian dipimpin 

oleh Kepala Sub Bagian, yang dimana memiliki tugas sebagai berikut:   

2.5.4.1   Subbagian Analisis Kebijakan Ekonomi Hijau  

Subbagian Analisis Kebijakan Ekonomi Hijau sebagaimana dimaksud mempunyai 

tugas menyiapkan bahan perumusan strategi, pengaturan, pelatihan, fasilitasi, 

pengamatan dan penilaian penyelenggaraan ekonomi yang berwawasan 

lingkungan. 

a. Penyusunan program kerja Subbagian Analisis Kebijakan Ekonomi Hijau. 

b. Koordinasi pelaksanan tugas penyelenggaraan ekonomi hijau. 

c. Fasilitasi pelaksanaan tugas penyelenggaraan bidang pertanian dan 

ketahanan pangan. 

d. Analisis kebijakan pengelolaan urusan bidang pertanian dan ketahanan 

pangan. 

e. Pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kebijakan penyelenggaraan bidang 

pertanian dan ketahanan pangan. 

f. Pemantauan, evaluasi, dan penyusunan laporan Subbagian Analisis 

Kebijakan Ekonomi Hijau. 

2.5.4.2 Subbagian Analisis Kebijakan Perlindungan Sumber Daya Alam  

mempunyai tugas menyiapkan bahan perumusan kebijakan, pengoordinasian, 

pembinaan, fasilitasi, pemantauan dan pengevaluasian penyelenggaraan 
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pelindungan sumber daya alam. 

Untuk melaksanakan tugas yang dimaksud, Subbagian Analisis Kebijakan 

Pelindungan Sumber Daya Alam mempunyai    fungsi: 

a. Pengolahan program kerja Subbagian Analisis Penetapan Pelindungan 

Sumber Daya Alam. 

b. Koordinasi pelaksanaan tugas penyelenggaraan urusan perlindungan sumber 

daya alam. 

c. Fasilitasi pelaksanaan tugas penyelenggaraan urusan bidang kelautan dan 

perikanan. 

d. Analisis kebijakan penyelenggaraan urusan bidang kelautan dan perikanan. 

e. Peninjauan dan evaluasi penerapan kebijakan penyelenggaraan urusan divisi 

kelautan dan perikanan. 

f. Pemantauan, evaluasi dan penyusunan laporan program Subbagian Analisis 

Kebijakan Perlindungan Sumber Daya Alam. 
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BAB III 

AKTIVITAS MAGANG 

 

3.1 Lokasi dan Waktu Pelaksanaan Magang   

 

                                               Gambar 3.1 

                 Gedung Biro Administrasi Perekonomian SDA DIY  

 

Lokasi Biro Administasi Perekonomian dan Sumber Daya Alam Adalah sebagai 

berikut:   

Kantor :Jl. Ketandan Lor No.218, Suryatmajan, Kec. Danurejan, Kota                                    

Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta.  

Telp         : (0274) 562811 

Website   : https://biroperekonomian.jogjaprov.go.id/  

Periode    : 10 Februari-10 Mei 2020 

3.2 Tata Tertib Peserta Magang  

1. Setiap peserta magang wajib memakai pakaian yang rapi dan sopan yaitu 

pakaian magang hitam putih dan juga mengenakan sepatu.  

2. Peserta magang wajib datang ke kantor Biro Administrasi dan Perekonomian 

Sumber Daya Alam sesuai jam kerja yaitu pukul 07.30 s.d 16.00 WIB untuk 
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hari senin sampai kamis dan pukul 07.30 s.d 14.30 WIB untuk hari jumat.  

3. Peserta magang wajib mentaati semua peraturan atau tata tertib yang berlaku  

di Biro Administrasi Perekonomian dan Sumber Daya Alam.  

4. Peserta magang wajib meminta ijin kepada kepala subbagian penerimaan 

anggota magang jika izin untuk keluar maupun izin ke kampus.  

3.3 Uraian Kerja  

Selama melaksanakan kegiatan magang di Biro Administrasi Perekonomian dan 

Sumber Daya Alam, penulis dapat belajar lebih detail tentang segala aspek yang 

ada di Biro Administrasi dan Perekonomian SDA. Penulis ditempatkan di 

berbagai bagian subbagian secara bergantian yang bertujuan agar mengetahui 

segala tugas-tugas setiap subbagian. Pada hari pertama pelaksanaan magang, 

penulis terlebih dahulu melakukan perkenalan kepada seluruh anggota pegawai 

dan diberi gambaran tetang Biro Administasi Perekonomian dan Sumber Daya 

Alam oleh Bapak Widodo selaku bagian penerimaan mahasiswa magang. Setelah 

penulis mendapat penjelasan dan arahan, penulis ditempatkan di subbagian 

pelayanan. Bagian pelayanan adalah bagian yang bertugas untuk menerima surat 

masuk dan keluar nota dinas. Penulis ditempatkan dibagian pelayanan karena 

masih beradaptasi terhadap lingkungan kantor untuk mengenal pekerjaan yang 

lebih spesifik lagi kedepannya. Selama kegiatan magang berlangsung, penulis 

melakukan berbagai aktivitas, seperti kegiatan olahraga. Olahraga dilaksanakan 

setiap hari jumat pukul 08.00 WIB. Semua pegawai mengikuti kegiatan olahraga 

bersama. Pegawai dapat memilih beberapa aktivitas olahraga yang ingin 

dilakukan seperti senam, badminton, dan jalan sehat berkeliling Malioboro. 

Setelah selesai berolahraga, para pegawai diberi waktu untuk beristrahat sebelum 
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memulai pekerjaan mereka. Kemudian aktivitas kerja baru dimulai jam 09.00 

WIB. Berikut aktivitas magang yang penulis lakukan selama kegiatan magang 

berlangsung:  

1. Menerima dan mencatat surat masuk dan surat keluar nota dinas 

Penulis diberi tugas dibagian pelayanan untuk menerima surat masuk dan 

surat keluar. Surat masuk diterima dari bagian biro lain untuk Biro 

Administrasi Perekonomian dan Sumber Daya Alam. Tahap awal yang harus 

dilakukan dalam mengelola surat masuk adalah mengecek apakah benar surat 

ditujukan untuk Biro APSDA (Biro Administrasi Perekonomian dan Sumber 

Daya Alam). Setelah itu Penulis menandatangi surat terima bukti pengiriman 

bahwa surat sudah diterima pada buku yang telah disiapkan oleh staf dari 

bagian biro lain tersebut. Setelah melihat keakuratan alamat dan 

menandatangani bukti pengiriman, langkah kedua yang penulis lakukan 

adalah memasukkan data surat ke aplikasi Sistem Administrasi Perkantoran 

Daerah Istimewa Yogyakarta untuk pemrosesan lebih lanjut. Langkah ketiga 

yaitu disposisi surat. Disposisi surat adalah tindakan lanjut dari pemimpin 

kepada bawahannya dalam bentuk memo atau perintah yang menjelaskan 

tentang pekerjaan yang harus dilakukan dan siapa penanggung jawabnya. 

Data surat yang diinput dalam lembar disposisi adalah asal surat, perihal surat 

yaitu mengenai apa surat itu dibuat, dan tanggal surat. Setelah selesai 

melakukan penginputan data surat, kemudian data itu di print di lembar 

disposisi untuk kemudian dijadikan satu bendel bersama surat utama. Setelah 

dijadikan satu bendel, kemudian surat didistribusikan ke subbagian yang 

dituju. 
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Gambar 3.2 

Aplikasi Sistem Administrasi Perkantoran DIY 

 

Gambar 3.3 

                        Penginputan data surat masuk  
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2. Melakukan rekap data pegawai aktif di Biro APSDA. 

Tenaga kerja Pegawai Negeri Sipil dibagi menjadi dua jenis yaitu tetap dan 

tidak tetap. Daftar informasi data pegawai tetap dan tidak tetap dapat dilihat 

di berkas lemari Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang memuat informasi 

kepegawaian seperti golongan, agama, jabatan struktural, pendidikan, jenis 

kelamin, umur, dan lainnya. Penulis ditugaskan untuk melakukan rekap data 

dan pengecekan terhadap data pegawai  dengan mencocokkan data diri 

pegawai yang sudah ada. Jika berkas tersebut sudah benar, selanjutnya berkas 

disimpan di lemari Pegawai Negeri Sipil (PNS) untuk digunakan keperluan 

selanjutnya. Rekap data pegawai dilakukan secara berkala dengan tujuan 

untuk menyediakan informasi pegawai yang akurat untuk keperluan 

perencanaan, pengembangan, kesejahteraan, dan pengendalian pegawai. 

 

 
Gambar 3.4 

Lemari penyimpanan berkas Pegawai Negeri Sipil 
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3. Melakukan pengarsipan data surat inaktif tahun 2017  

Menurut Undang-Undang No. 43 Tahun 2009 tentang arsip, arsip adalah 

pengembangan teknologi informasi dan komunikasi yang dibuat dan diterima 

oleh lembaga nasional, pemerintah daerah, pendidikan, perusahaan dalam 

proses penerapan kehidupan bermasyarakat untuk merekam berbagai bentuk 

kegiatan atau peristiwa. Biro Administrasi dan Perekonomian Sumber Daya 

Alam hanya terdapat 2 jenis arsip yaitu arsip aktif dan arsip inaktif. Arsip   

aktif   adalah   arsip   yang masih digunakan secara terus-menerus dalam 

melakukan administrasi sehari-hari serta masih dikelola oleh pusat kearsipan. 

Sedangkan Arsip inaktif adalah arsip yang sudah jarang digunakan oleh 

penyelenggaraan administrasi suatu lembaga korporasi(UU No. 43 tahun 

2009). Pada bidang kerja ini Penulis diberikan data arsip surat tahun 2017 

oleh pegawai didalam biro. Penulis diberi tugas untuk merekap data dan 

mengurutkan arsip menjadi satu sesuai dengan tema, bulan dan tanggal surat. 

Arsip tersebut dicocokan dengan urutan dokumen arsip di komputer. Jika 

belum ada surat yang telampir di dokumen komputer maka penulis harus 

menambahkan agar data dokumen lengkap. Setelah semua selesai  didata dan 

diurutkan arsip tersebut disimpan kembali di kardus arsip yang kemudian 

disimpan di gudang arsip.   
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Gambar 3.5 

Daftar Arsip Inaktif 

 

 

Gambar 3.6 

                                Lembar Disposisi surat 
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4. Ekspedisi surat  

Ekspedisi surat merupakan kegiatan untuk mengantar surat kepada subbagian 

yang dituju. Selama penempatan di pelayanan, penulis ditugaskan untuk 

mengantarkan surat nota dinas, Surat Keputusan (SK) maupun undangan. 

Nota dinas merupakan surat perintah, jawaban, maupun surat pemberitahuan 

yang bertujuan sebagai komunikasi internal antar subbagian di Biro 

Administrasi dan Perekonomian Sumber Daya Alam. Selain itu Penulis juga 

mengantarkan surat undangan rapat yang diselenggarakan oleh biro 

Administrasi Perekonomian dan Sumber Daya Alam. Surat undangan rapat 

biasanya ditujukan pada biro lain di kantor Gubernur Kepatihan Yogyakarta.  

 

 

 

 

 

              

                   

 

                   

                   

 

 

 

     

 

 

 

 

 

Gambar 3.7 

Nota Dinas 
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Gambar 3.8 

Undangan Rapat 

Gambar diatas adalah merupakan contoh dari surat undangan rapat dan nota 

dinas. Nota dinas dengan penomoran surat 556/0049 yang dikeluaran pada 

tanggal 27 Februari 2020 yang berasal dari Kepala Biro Administrasi 

Perekonomian dan Sumber Daya Alam kepada Asisten Perekonomian 

Sekertaris Daerah Istimewa Yogyakarta.   

5. Mengikuti rapat yang diselenggarakan oleh Biro 

Kegiatan lain yang dilakukan penulis adalah mengikuti rapat yang 

diselenggarakan oleh Biro. Rapat di Biro Administrasi Perekonomian dan 

Sumber Daya Alam yaitu rapat internal dan eksternal. Rapat eksternal 

biasanya dilaksanakan diluar dengan anggota dari berbagai instansi-instansi 

diluar biro Administrasi Perekonomian dan Sumber Daya Alam. Berbeda 
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dengan rapat eksternal, rapat internal biasanya hanya diikuti oleh anggota 

didalam biro APSDA dan membahas tentang evaluasi kinerja dari pegawai 

maupun rencana kegiatan biro yang berkaitan dengan kemajuan 

perekonomian. Disini penulis ditugaskan untuk mendampingi anggota 

pegawai mengikuti rapat serta menulis notulen rapat yang dilaksanakan. 

 

 

Gambar 3.9 

Rapat Internal 
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Gambar 3.10 

Rapat Eksternal 

 

Kegiatan lain-lain :  

1. Acara kamis pahing yang diadakan pemerintah  

Dalam rangka melestarikan, mempromosikan dan mengembangkan 

kebudayaan, maka pemeritah menetapkan Peraturan tentang Penggunaan 

Pakaian  Tradisional Jawa Yogyakarta bagi pegawai pada hari tertentu di 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Penggunaan pakaian tradisional Jawa 

Yogyakarta ini diperingati setiap Kamis Pahing setiap bulannya. Pakaian 

Tradisional ini mempunyai makna sebagai penguatan Kebudayaan 

Yogyakarta serta pembinaan dan pengawasan pegawai (Pergub DIY No. 87 

Tahun 2014).  Seluruh pegawai Biro Administrasi Perekonomian dan Sumber 

Daya Alam menggunakan pakaian tradisional Jawa termasuk mahasiswa dan 

mahasiswi yang sedang magang.  
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Gambar 3.11 

Acara kamis pahing dengan pakaian jawa 

2. Jumat sehat 

Demi menjaga kebugaran dan kesehatan pegawai di Biro Administrasi 

Perekonomian dan Sumber Daya Alam, setiap pegawai diharapkan mengikuti 

kegiatan jumat sehat di lingkungan kantor. Agenda jumat sehat ini meliputi 

olahraga senam, badminton, dan jalan jalan keliling malioboro. Kegiatan ini 

bertujuan untuk refreshing pegawai setelah disibukkan dengan rutinitas kantor 

sehingga akan meningkatkan produktifitas kinerja di kantor. Manfaat lain 

yang diperoleh pegawai yaitu menjaga hubungan yang baik antar pegawai, 

melatih kekompakan dan menyalurkan hobi setiap pegawai. Kegiatan jumat 

sehat dimulai pada pukul 08.00-09.00 WIB. Setelah 1 jam selesai berolahraga 

pegawai melanjutkan pekerjaan mereka di kantor biro APSDA.    

  

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 



45 
 

 

3.4 Masalah yang diidentifikasi selama kegiatan magang berlangsung  

Selama kurang lebih satu bulan sebelum penarikan mahasiswa magang di Biro 

Administrasi Perekonomian dan Sumber Daya Alam, penulis menemukan 

beberapa masalah di Biro APSDA. Masalah tersebut berdasarkan dari 

waawancara penulis kepada pimpinan. Masalah dan isu-isu yang penulis hadapi 

adalah sebagai berikut:  

1. Masalah kinerja kepegawaian  

Berdasarkan wawancara pihak pimpinan di Biro Admnistrasi Perekonomian 

dan Sumber Daya Alam, terdapat masalah tentang kepegawaian. Masalah 

kinerja kepegawaian ini merupakan masalah utama yang paling sering 

dihadapi oleh Biro Administrasi Perekonomian dan Sumber Daya Alam. 

Terdapat beberapa pegawai yang tidak dapat menjalankan tugas karena alasan 

masalah kesehatan. Masalah kesehatan memang menjadi penghalang para 

pegawai negeri sipil sehingga sering izin cuti karena sakit. Hal tersebut 

memberikan dampak negatif terhadap pelaksanaan kerja yang mengakibatkan 

pekerjaan tersebut tidak selesai dan tidak berjalan dengan lancar. Dengan 

adanya masalah tersebut, Kepala biro APSDA telah memberikan masukan 

untuk pegawai mundur atau dapat dikatakan bebas tugas namun pegawai 

tersebut menolak untuk dibebaskan tugas.  
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Berikut adalah data cuti pegawai pada tahun 2019 :  

 

Gambar 3.12 

Grafik Data Cuti Pegawai sakit di Biro APSDA 

 

Berdasarkan grafik data cuti tersebut, bulan Januari terdapat 2 pegawai 

dengan total hari cuti 11 hari. Bulan Februari 1 pegawai jumlah cuti 1 hari. 

Bulan Maret 2 orang pegawai dengan masing-masing cuti 1 hari. Bulan Mei 1 

orang pegawai dengan jumlah cuti 6 hari. Bulan Juni 2 orang pegawai dengan 

total 2 hari cuti. Bulan Agustus terdapat 2 orang pegawai cuti dengan total 

jumah 2 hari. Bulan September terdapat 4 orang cuti dengan total jumlah cuti 

6 hari. Di bulan November terdapat 1 orang pegawai dengan lamanya cuti 11 

hari. Total dalam tahun 2019  terdapat 17 pegawai yang cuti karena masalah 

kesehatan. Data tersebut merupakan rangkuman kartu kendali cuti Pegawai 

Negeri Sipil yang penulis dapatkan di Biro APSDA. Masalah yang berkaitan 

dengan kesehatan memang menghambat kinerja para Pegawai Negeri Sipil. 

Akibatnya pegawai tersebut tidak bisa menjalankan tugasnya dengan baik. 
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2. Pegawai Negeri Sipil yang terlambat datang ke kantor sehingga berdampak ke   

Tambahan Penghasilan Pegawai yang berkurang. 

Berdasarkan wawancara penulis terhadap pimpinan Biro, Permasalahan lain 

yang ada dikantor Biro APSDA adalah beberapa pegawai yang datang 

terlambat kekantor. Masih ditemukan beberapa pegawai yang datang terlambat 

kurang dari 30 menit. Banyak pegawai yang kurang mengerti bagaimana 

pentingnya disiplin waktu untuk menunjang produktivitas kinerja di Biro 

Administrasi Perekonomian dan Sumber Daya Alam. Pegawai Negeri Sipil 

yang telambat datang ke kantor akan memberikan dampak negatif bagi 

individu sendiri yaitu pemotongan Tambahan Penghasilan Pegawai atau yang 

disebut dengan TPP. Tambahan Penghasilan Pegawai adalah tambahan 

penghasilan yang diberikan secara bulanan berdasarkan kinerja bulan 

sebelumnya kepada pegawai di luar gaji dan tunjangan tetap. Peraturan 

pengurangan Tambahan Penghasilan Pegawai ini diatur dalam Pergub DIY 

nomor 90 tahun 2019.  
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BAB IV 

PERMASALAHAN DAN PEMBAHASAN TEORI 

4.1 Landasan teori 

4.1.1 Kedisiplinan  

Menurut Hasibuan (2005) faktor yang paling dalam sebuah organisasi adalah 

Sumber Daya Manusia. Jika seorang pegawai mempunyai kedisiplinan yang 

tinggi, maka prestasi kerja yang dicapai akan tinggi. Disiplin yang baik dapat 

menunjukkan rasa tanggung jawab seseorang atas tugas yang diberikan. Oleh 

Karena itu, pemimpin selalu berusaha membuat bawahannya mempunyai disiplin 

yang tinggi. Hasibuan (2001) mengatakan bahwa disiplin kerja adalah 

kesanggupan dan kesadaran seseorang mematuhi semua peraturan sosial dan 

norma  yang berlaku.  

Handoko, (1994) membagi 3 bentuk disiplin kerja yaitu:  

1. Disiplin preventif yaitu pelatihan terhadap karyawan untuk menggerakkan 

disiplin kerja agar mengikuti aturan yang telah ditetapkan, sehingga 

penyimpangan aturan dapat dicegah.  

2. Disiplin korektif yaitu pelatihan yang digunakan untuk mengatasi 

penyimpangan pada peraturan untuk menghindari penyelewengan lebih 

lanjut.  

3. Disiplin progresif yaitu pemberian hukuman yang lebih berat pada 

karyawan terhadap penyelewengan yang sudah sering terjadi.  
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4.1.2 Penilaian Kinerja Managemet by Objective (MBO) 

Management by Objective (MBO) adalah pola penilaian kerja karyawan atau 

pegawai yang menekankan pada pencapaian target sebuah organisasi, bukan pada 

kegiatan atau proses pelaksanaanya. Implementasi MBO menciptakan manajemen 

untuk mengubah pola pikir organisasi yang lebih berorientasi pada hasil. 

Manajemen by Objective atau sering disebut dengan “Manajemen berdasarkan 

Objektif” pertama kali dikemukakan oleh Peter Drucker dalam bukunya yang 

berjudul “The Practice of Management” pada tahun 1945. Menurutnya, tujuan 

organisasi bukan dipaksakan dari atas. Namun ditetapkan melalui proses 

persetujuan antara manajemen dan karyawannya. Cara tersebut sangat efektif 

dalam melimpahkan wewenang pada sebuah organisasi organisasi sehingga semua 

karyawan mampu berpartisipasi untuk pencapaian sasaran. Sasaran dalam 

organisasi dibuat bertahap mulai dari sasaran organisasi, sasaran divisi, sasaran 

departemental dan sasaran individu karyawan. Manajemen puncak menggunakan 

teknik penetapan tujuan metode SMART (specific, measurable, achievable, 

relevant, dan time-specific) untuk  menetapkan tujuan organisasi.  

4.1.3 Manajemen Stres Kerja Pegawai 

Hasibuan (2009) mengatakan bahwa stres kerja adalah kondisi dimana seseorang 

memiliki ketergantungan yang memberikan pengaruh terhadap emosi dan proses 

berfikir dari seseorang. Keith Davis dan John W. Newstrom mengemukakan 

bahwa “Four approaches that of ten involve employee and management 

cooperation for stress management are social support, meditation, biofeedback 

and personal wellness programs”, ada empat pendekatan terhadap stres 

kerja yakni sebagai berikut: 
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a. Pendekatan dukungan sosial merupakan metode yang dirancang untuk 

memberikan kepuasan sosial terhadap karyawan. Seperti bermain game.  

b.   Pendekatan biofeedback yaitu metode arahan medis, contohnya melalui 

dokter, psikiater, dan psikolog. Metode ini diharapkan dapat mengurangi 

tekanan pada karyawan yang mereka alami.  

c.  Pendekatan kesehatan pribadi,  merupakan pencegahanyng dilakukan sebelum 

stress itu terjadi secara periode waktu yang berkelanjutan, misalnya periksa 

kesehatan, peregangan otot, perbaikan gizi dan olahraga.  

d. Pendekatan meditasi, dilakukan dengan cara menenangkan pikiran, dzikir, dan 

melalui gerakan pernafasan.  

4.1.4 Manajemen Kearsipan 

Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 pasal 1 tentang Kearsipan menjelaskan 

Kearsipan adalah catatan kegiatan atau peristiwa yang direkam dalam berbagai 

bentuk dan media berdasarkan perkembangan teknologi yang dibuat oleh suatu 

lembaga maupun organisasi. Jenis arsip:  

Frekuensi pemakaian arsip apabila dikaitkan dalam aktifitas sehari-hari dalam 

suatu lembaga terutama pemerintahan, arsip dibedakan menjadi tiga bagian yaitu:  

a. Arsip dinamis yaitu arsip yang secara langsung diperlukan dalam 

perencanaan, implementasi dan pengelolaan kehidupan nasional bernegara.  

b. Arsip aktif yaitu arsip yang secara terus menerus digunakan dalam melakukan 

kegiatan manajemen sehari-hari dan masih diolah oleh unit pengelola.  

c. Arsip inaktif yaitu  arsip yang tidak langsung dan terus menerus dibutuhkan. 

Digunakan dalam pengelolaan manajemen harian dan dikelola oleh arsipasi 

pusat.  
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4.1.5 Teori Hierarki Kebutuhan Maslow  

Menurut Abraham Maslow, perilaku manusia sangat dipengaruhi oleh motivasi. 

Hal ini menyebabkan Maslow menganjurkan sebuah teori motivasi dengan tujuan 

untuk mengarahkan perilaku manusia agar bisa diarahkan untuk mencapai tujuan. 

  Maslow mengatakan bahwa motivasi menyebabkan perilaku yang 

diarahkan pada tujuan. Melalui motivasi, manusia bisa diarahkan untuk kebutuhan 

tertentu. Bagi seorang pimpinan organisasi perlu mengetahui kebutuhan dari 

bawahannya. Maslow merumuskan sebuah teori yang kemudian disebut dengan 

teori hierarki kebutuhan atau The Need Hierarchy Model”. 

  Teori Maslow ini terdiri dari tingkatan kebutuhan manusia sesuai dengan 

skala prioritas. Menurut Maslow, jika kebutuhan dasar terpenuhi maka seseorang 

dengan sendirinya akan berusaha untuk memenuhi kebutuhan berikutnya. Maslow 

juga beranggapan bahwa kebutuhan individu berfungsi sebagai kekuatan 

pendorong dalam perilaku seseorang. 
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Dalam teori hierarki kebutuhan dari Abraham Maslow, kebutuhan manusia dapat 

diklasifikasikakan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1  

Teori Kebutuhan Maslow  

a. Kebutuhan Fisiologis  

Kebutuhan fisiologis yaitu terkait dengan kebutuhan tubuh secara biologis. 

Kebutuhan fisiologis termasuk makanan, air, oksigen, dan suhu tubuh normal. 

Kebutuhan fisiologis ini adalah kebutuhan dasar yang menyokong kehidupan 

manusia. Kebutuhan fisiologis adalah kebutuhan dasar pertama yang akan dicari 

oleh manusia untuk mencapai kepuasan hidup. Apabila salah satu dari kebutuhan 

fisiologis ini tidak didapatkan, maka akan mengganggu pemenuhan kebutuhan 

dasar selanjutnya.  

b. Kebutuhan akan Keamanan  

Tingkatan kebutuhan kedua pada teori maslow adalah kebutuhan akan keamanan. 

Kebutuhan rasa aman yang dirasakan seperti kestabilan hidup, kesehatan fisik, 

adanya tempat bergantung, ada perlindungan, serta merasakan kebebasan dan 

aman dari bermacam-macam ancaman. Maka dari itu setelah manusia terpenuhi 
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kebutuhan dasar fisiologinya maka kemudian mereka memerlukan kebutuhan 

akan rasa aman. Manusia yang merasa tidak aman akan mencari rasa aman dengan 

tujuan kestabilan hidup yang dijalaninya. 

c. Kebutuhan Kasih Sayang  

Kebutuhan ini muncul dari masyarakat. Manusia merupakan makhluk sosial 

sehingga butuh untuk berinteraksi dengan manusia lain. Kebutuhan ini menjadi 

penting karena manusia pada hakikatnya manusia tidak bisa hidup sendiri, 

manusia butuh orang lain sebagai bentuk interaksi sosial. Misalnya cinta, kasih 

sayang, rasa memiliki, persahabatan, percakapan, dan lainnya. 

d. Kebutuhan Penghargaan  

Kebutuhan ini berhubungan dengan keinginan untuk menghargai diri sendiri, 

pengakuan dan rasa hormat dari orang lain.  Sebagaimana manusia sebagai 

makhluk sosial, maka seseorang akan merasa bahwa dirinya ingin dihargai oleh 

orang lain. Seseorang ingin merasa dibutuhkan oleh orang lain dan ingin orang 

lain melihat dirinya sebagai seseorang yang spesial.  

e. Kebutuhan akan Aktualisasi diri 

Level atau tingkatan kebutuhan yang paling tinggi sekaligus yang terakhir 

menurut teori kebutuhan manusia menurut Abraham Maslow adalah “aktualisasi 

diri”. Kebutuhan akan aktualisasi merupakan dorongan keinginan yang timbul 

secara terus menerus. Maslow mengatakan bahwa kebutuhan ini ada di dalam diri 

seseorang dengan cara mendorong diri sendiri untuk bertindak sesuai dengan yang 

dikehendaki. Tindakan tersebut didasarkan pada kemampuan yang dimiliki. 

Hasrat yang ingin dicapai juga disesuaikan keinginan yang telah ada dalam waktu 

yang cukup lama. 

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 



54 
 

4.2 Analisis pelaksanaan magang   

Berdasarkan kegiatan penulis laksanakan selama 1,5 bulan magang di Biro 

Administasi Perekonomian dan Sumber Daya Alam, terdapat beberapa hubungan 

antara teori dan realita yang terjadi didalam lingkup instansi pemerintah. Teori 

yang dipelajari antara lain , manajemen dalam stress kerja, komunikasi bisnis 

(negosiasi), dan penilaian Kinerja. Namun terdapat teori yang Penulis tidak 

dapatkan di bangku perkuliahan yaitu manajemen organisasi kearsipan.  

4.2.1 Penerapan Teori Dalam Komunikasi Bisnis 

Terdapat penerapan teori yang penulis dapatkan dalam mata kuliah Komunikasi 

Bisnis yaitu tentang negosiasi. Negosiasi terjadi hampir di dalam aktivitas 

organisasi. Negosiasi adalah cara yang paling efektif untuk menyelesaikan konflik 

atau perbedaan kepentingan dalam kehidupan pribadi maupun organisasi. Rapat 

internal maupun eksternal yang dilakukan oleh Biro Administrasi Perekonomian 

dan Sumber Daya Alam menerapkan teori negosiasi dalam manajemen 

komunikasi bisnis yang dilakukan untuk membahas masalah-masalah yang 

berkaitan dengan kesepakatan banyak orang. 

Teori ini dipelajari dalam ilmu manajemen dan diterapkan dalam kegiatan 

rapat. Rapat yang diselenggarakan oleh Biro dalam pengambilan keputusan harus 

sesuai dengan keputusan bersama. Bagaimana langkah efektif dan efisien untuk 

memajukan kinerja para pegawai? Bagaimana usaha yang akan dilakukan Biro 

Administrasi dan Perekonomian Sumber Daya Alam menciptakan lingkungan 

kerja yang efektif dan efisien?. Semua hal itu dalam rapat harus dilakukan oleh 

kesepakatan bersama serta pendapat pegawai di Biro untuk berpartisipasi. Oleh 

karena itu, penting bagi kita untuk memahami pengetahuan negosiasi terutama 
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dalam rapat. Sehingga kita dapat melakukan negosiasi yang baik dan membangun 

hubungan untuk berbagai keperluan didalam organisasi pemerintahan di Biro 

APSDA.  

4.2.2 Penerapan Teori Dalam Strategi Manajemen Stres Kerja  

Penerapan teori-teori manajemen sangat diperlukan. Banyak sekali ilmu 

manajemen yang sangat bermanfaat apabila diterapkan. Contohnya seperti ilmu 

tentang cara menghadapi stres kerja pegawai, strategi membangun tim organisasi 

yang kuat, dan ilmu-ilmu Sumber Daya Manusia yang dapat diterapkan saat 

menjadi bagian dari Human Resource. 

Di Biro Perekonomian dan Sumber Daya Alam, terdapat masalah yang 

sering dihadapi yaitu stress kerja yang berkaitan dengan masalah kesehatan. Stress 

kerja yang dihadap pegawai di biro APSDA yaitu karena faktor organisasi. 

Tuntutan tugas merupakan salah satu contohnya. Ketika pegawai mempunyai 

tuntutan tugas yang berat, hal tersebut akan mempengaruhi pikiran pegawai 

sehingga akan menimbulkan stress kerja.  Cara mengatasi stres kerja di biro yaitu 

dengan pendekatan kesehatan sosial, biofeedback dan pendekatan medis. Terdapat 

beberapa pelayanan cek kesehatan gratis oleh Dinas Kesehatan Daerah Istimewa 

Yogyakarta bagi para Pegawai Negeri Sipil di lingkup kantor gubernur Daerah 

Istimewa Yogyakara. Sayangnya penulis tidak bisa mengambil gambar agenda 

tersebut karena bertabrakan dengan rapat di Biro Administasi Perekonomian dan 

Sumber Daya Alam.  
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4.2.3 Penerapan Teori Arsip Dalam Organisasi  

Penerapan teori  organisasi ini berhubungan dengan kegiatan yang dilakukan oleh 

penulis yaitu melakukan pengarsipan. Penulis melakukan rekap data arsip inaktif 

pada tahun 2017 untuk keperluan oganisasi.  

 Pada dasarnya organisasi dan arsip sangat berhubungan erat, karena 

penyelenggaran kegiatan pada suatu organisasi pasti tidak terlepas dari arsip. 

Arsip menjadi bukti nyata dan terekam yang dimiliki oleh yang dimiliki oleh 

setiap organisasi pada setiap kegiatan yang dilakukan. Adanya arsip yang 

tersimpan secara rapi dan sistematis akan memudahkan pencarian informasi, 

sehingga dalam pelaksanaan suatu organisasi, arsip dapat digunakan kembali 

sebagai bahan pendukung pengambilan keputusan atau bukti pertanggungjawaban 

kerja. Arsip dapat diartikan sebagai suatu surat yang digunakan organisasi untuk 

berkomunikasi. Surat dalam organisasi sangat penting untuk membantu 

tercapainya tujuan dan sangat berpengaruh terhadap perkembangan suatu 

organisasi.  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa organisasi merupakan alat dari 

kegiatan administrasi dan manajemen sebagai suatu proses kegiatan yang 

dipimpin oleh pemimpin organisasi. Seluruh kegiatan ini berkaitan dengan 

aktivitas catat mencatat, pengarsipan, pembukuan dan inventaris yang sifatnya 

untuk merekam seluruh kegiatan yang ditimbulkan dalam bentuk arsip sebagai 

salah satu dokumen dan informasi (Muhammad, 2013). 
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4.2.4  Penerapan Teori Dalam Penilaian Kinerja  

Penilaian kinerja di Biro Administrasi Perekonomian Sumber Daya Alam 

menggunakan metode MBO (Managemet by Objective) yaitu metode penilaian 

kinerja karyawan yang berorientasi pada pencapaian sasaran kerja. MBO 

menekankan pendekatan manajemen yang berfokus pada hasil. Tujuan organisasi 

yang ditetapkan harus disetujui oleh manajemen dan karyawannya, tidak 

dipaksakan dari atas. Pendekatan ini akan lebih efektif mendelegasikan wewenang 

kepada organisasi sehingga semua karyawan memahami dan berkomitmen untuk 

mencapai tujuan organisasi. Manajemen puncak menggunakan teknik penetapan 

tujuan metode SMART (specific, measurable, achievable, relevant, dan time-

specific) untuk  menetapkan tujuan organisasi. Ide dasar MBO adalah proses 

partisipatif para pimpinan dan para anggota yang secara aktif ikut berpartisipasi 

dalam kegiatan organisasi.  

4.2.5 Penerapan Teori Hierarki Kebutuhan Maslow 

a. Kebutuhan Fisiologis  

Pada teori hirarki kebutuhan maslow juga membahas dari sisi manajemen dalam 

organisasi dan perusahaan. Kebutuhan fisik/fisiologis yang harus dipenuhi 

karyawan maupun pegawai di suatu perusahaan terutama di Biro Administrasi 

Perekonomian adalah upah minimum atau standar gaji minimum. Pegawai 

mencari pekerjaan pada sebuah perusahaan pastilah gaji atau upah yang akan 

menjadi alasan utama. Sebelum kebutuhan dasar ini terpenuhi maka pegawai akan 

sulit untuk berkembang apalagi memberikan prestasi dan kontribusi besar pada 

perusahaan. Oleh karena menurut teori hierarki kebutuhan maslow maka 

perusahaan atau instansi pemerintahan Biro Perekonomian harus mampu 
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memenuhi kebutuhan dasar dari para pegawaianya. Hal ini juga dapat menjadi 

motivasi awal bagi pegawai di biro untuk bekerja lebih giat dan memperbaiki citra 

instansi di mata angkatan kerja. 

b. Kebutuhan akan Penghargaan  

Kondisi pegawai pada pemenuhan kebutuhan penghargaan ini adalah terkait 

dengan jabatan yang lebih tinggi. Posisi tertentu akan membuat para pegawai 

merasa dirinya dihargai, disegani dan dihormati. Sehingga para pegawai yang 

telah terpenuhi kebutuhan dasar sebelumnya akan bekerja lebih giat untuk 

melampui target demi memperoleh promosi jabatan. Banyak dari para pemimpin 

yang mengikuti teori kebutuhan maslow ini untuk mempromosikan bawahannya 

ke posisi yang lebih tinggi. Tentu dengan syarat tertentu. Hal ini akan menjadikan 

bawahannya tersebut merasa dihargai atas kerjanya ditambah dengan promosi 

yang membuat kebutuhan akan harga dirinya terpenuhi. Selain itu, indikator 

kinerja juga diukur dalam memperoleh kebutuhan penghargaan. Contohnya di 

Biro Administrasi Perekonomian, setiap pegawai akan memperoleh Tambahan 

Penghasilan Pegawai sebagai bentuk penghargaan yang diberikan atas prestasi 

kinerja pegawai yang diperoleh. Semakin tinggi nilai prestasi pegawai, maka 

semakin tinggi juga Tambahan Pengasilan Pegawai yang didapatkan.  

4.3 Penyelesaian Masalah 

4.3.1 Kinerja kepegawaian  

Dalam suatu oganisasi pemerintahan tidak akan luput dari masalah, menjalankan 

suatu instansi pemerintahan tidak akan mungkin berjalan sempurna. Pada saat 

melakukan magang di Biro Administasi Perekonomian dan Sumber Daya Alam, 

penulis berhadapan dengan berbagai masalah di Biro. Masalah tersebut berasal 
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dari internal maupun eksternal perusahaan. Masalah yang Penulis analisis di Biro 

Administrasi Perekonomian dan Sumber Daya Alam antara lain yaitu masalah 

kepegawaian. Terdapat beberapa pegawai yang tidak dapat menjalankan tugas 

karena alasan masalah kesehatan. Masalah kesehatan memang menjadi 

penghalang para pegawai sehingga pegawai tersebut sering izin cuti karena sakit 

sehingga menyebabkan pelaksanaan kinerja tidak maksimal. Kepala biro APSDA 

telah memberikan masukan pegawai untuk mundur atau dapat dikatakan bebas 

tugas namun pegawai tersebut menolak untuk dibebaskan tugas. Penyelesaian 

masalah yang terkait dengan masalah kepegawaian ini adalah memutasikan 

pegawai dengan cara memindahkan Pegawai Negeri Sipil ke Satuan Kerja 

Perangkat Daerah lain. Mutasi adalah perpindahan tugas ke lokasi dalam satu 

Instansi Pusat, antar-Instansi Pusat, satu Instansi Daerah, antar-Instansi Daerah, 

antar-Instansi Pusat dan Instansi Daerah, dan ke perwakilan Negara Indonesia di 

luar negeri serta atas permintaan sendiri(Undang Undang RI Nomor 5 Tahun 

2019). Mutasi pegawai ini dilakukan atas dasar kesesuaian antara kompetensi 

Pegawai Negeri Sipil dengan klasifikasi jabatan dan pola karir, dengan 

memperhatikan kebutuhan organisasi. Saat pengusulan mutasi pegawai di Biro, 

pihak pemimpin juga sudah mengusulkan pengganti pegawai sehingga tidak ada 

kekosongan jabatan struktural.  

4.3.2 Kedisiplinan Tingkat Kehadiran 

Masalah lain yang berada di Biro Administrasi Perekonomian dan Sumber Daya 

Alam adalah masalah kedisiplinan. Masalah ini berkaitan dengan kehadiran 

pegawai dan pegawai yang tidak patuh pada peraturan kantor. Masih terdapat 

beberapa pegawai yang terlambat datang ke kantor sehingga menyebabkan 
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pemotongan Tambahan Penghasilan Pegawai atau yang disebut dengan TPP. Hal 

itu berkaitan dengan teori kedisiplinan. Menurut Hasibuan (2002), disiplin kerja 

adalah kesadaran dan kesanggupan masyarakat untuk mematuhi semua norma dan 

peraturan sosial yang berlaku. Kesadaran adalah sikap seseorang yang secara 

sukarela mematuhi semua peraturan dan menyadari tugas dan tanggung jawab. 

Kesanggupan adalah sikap atau perilaku ketika menerapkan peraturan perusahaan 

baik tertulis maupun tidak. Disiplin yang baik mencerminkan besarnya tanggung 

jawab seseorang atas tugas yang diberikan kepadanya. Hal ini mendorong 

semangat dalam pencapaian tujuan organisasi. Dalam suatu lembaga pemerintah, 

disiplin kerja adalah modal yang harus dimiliki oleh Pegawai Negeri Sipil (PNS) 

karena melibatkan penyedia layanan publik. Pegawai Negeri Sipil merupakan 

bagian utama dari sumber daya manusia aparatur Negara yang berperan dalam 

menentukan keberhasilan pemerintah dan pembangunan.  

Teori kedisiplinan yang dianut oleh Biro Administrasi Perekonomian dan 

Sumber Daya Alam yaitu displin preventif, merupakan kegiatan yang mendorong 

pegawai untuk mengikuti berbagai standar dan aturan untuk mencegah 

penyelewengan. Dengan kata lain, melalui sikap, tindakan dan perilaku yang 

diharapkan oleh anggota organisasi, upaya harus tetap dilakukan untuk mencegah 

pelanggaran terhadap standar yang ditetapkan.  

Tujuan utama dari disiplin preventif ini adalah untuk mendorong disiplin 

diri pada pegawai. Dengan cara ini, pegawai akan melakukan disiplin diri tanpa 

adanya paksaan dari pemimpin. Keberhasilan disiplin preventif terletak pada diri 

pribadi anggota organisasi. Namun pada kenyataannya penerapan teori disiplin 

preventif ini masih belum diterapkan dengan baik oleh para pegawai karena masih 
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terdapat pegawai yang tidak mematuhi peraturan. Solusi penyelesaian terkait 

masalah ini yaitu pemimpin harus memberikan tindakan yang tegas kepada para 

pegawai seperti hukuman disipilin. Hukuman disiplin ringan seperti teguran lisan 

yang disampaikan oleh pimpinan organisasi kepada Pegawai Negeri Sipil yang 

melakukan pelanggaran. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

5.1   Kesimpulan 

Penulis telah melaksanakan kegiatan magang di Biro Administrasi Perekonomian 

SDA Daerah Istimewa Yogyakarta selama 1,5 bulan, periode 1 Februari 2020-23 

Maret 2020. Magang yang seharusnya dilakukan 3 bulan tetapi karena pandemi 

covid-19 ini hanya berjalan 1 bulan. Dengan demikian penulis menyimpulkan 

beberapa hal :  

1. Biro Administrasi Perekonomian dan SDA merupakan organisasi 

pemerintahan yang memberikan pelayanan publik terhadap masyarakat yang 

mempunyai tanggung jawab dalam menyiapkan bahan rumusan kebijakan 

pembangunan bagi pemerintah daerah yang memadai, konsisten, dan 

implementatif serta pelayanan yang profesional dan prima baik pada tataran 

pemerintahan maupun pada tataran masyarakat yang kesemuanya itu untuk 

menunjang visi pemerintah daerah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.  

Dalam menjalankan kegiatannya Biro ini mempunyai 3 divisi yaitu 

Pengelolaan Sumber Daya Perekonomian, Rekayasa Perekonomian dan 

Pengelolaan Stabilitas Perekonomian. 

2. Peningkatan kualitas kinerja Pegawai Negeri Sipil perlu dilakukan di Biro 

Administrasi Perekonomian dan Sumber Daya Alam. Penting dilakukan dan 

perlu perencanaan yang matang, terarah, dan berkesinambungan. Tujuan dari 

peningkatan kualitas sumber daya pegawai adalah untuk meningkatkan kinerja 

operasional dalam memenuhi tugas pemerintahan. Selain itu, sumber daya 

manusia yang berkualitas tinggi akan berkomitmen tinggi untuk 
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menyelesaikan tugas secara lebih efektif dan efisien sesuai dengan tanggung 

jawab dan fungsinya masing-masing.   

3. Selain peningkatan kualitas kinerja, sikap disiplin Pegawai Negeri Sipil harus 

diterapkan. Pada instansi pemerintah, disiplin kerja merupakan modal penting 

yang harus dimiliki oleh pegawai karena melibatkan penyedia layanan publik. 

Indikator yang harus diperbaiki dalam penerapan disiplin yaitu meperhatikan 

dan mematuhi peraturan, tanggung jawab untuk menyelesaikan pekerjaan dan 

produktivitas kerja yang efektif.  

4. Selama kegiatan magang berlangsung. Penulis mendapatkan banyak sekali 

manfaat ilmu dan pengetahuan. Hal ini membantu penulis dalam 

mempersiapakan bekal di dunia kerja.  

5.2   Rekomendasi  

Rekomendasi atau saran yang dapat penulis sampaikan setelah berlangsungnya 

kegiatan magang di Biro Administrasi Perekonomian dan Sumber Daya Alam 

adalah sebagai berikut:   

5.2.1 Rekomendasi bagi tempat magang  

1. Memperhatikan disiplin kerja yang dimiliki oleh Pegawai Negeri Sipil di 

Biro Administrasi Perekonomian dan SDA dalam kaitannya peningkatan 

kinerja pegawai. Indikator ketepatan waktu datang dan pulang kerja 

membutuhkan perhatian yang lebih.  

2. Membutuhkan tindakan tegas dari pimpinan agar tidak terjadi pelanggaran 

peraturan oleh pegawai di Biro, sehingga kegiatan di dalam instansi 

pemerintah berjalan dengan baik.  
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3. Memberikan penugasan yang sesuai dengan kemampuan kepada peserta 

magang.  

4. Instansi memberikan arahan kepada mahasiswa agar dapat menyelesaikan 

tugas dengan baik.  

5.2.2  Rekomendasi bagi Program Studi  

1. Memberikan pembekalan magang yang lebih spesifik kepada mahasiswa 

agar dapat menjalankan kegiatan magang dengan baik.  

2. Menjaga hubungan baik dengan perusahaan atau lembaga pemerintah.   

3. Sebaiknya program studi terlibat dalam pemilihan tempat mahasiswa 

dalam melaksanakan kegiatan magang.  
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BAB VI 

REFLEKSI DIRI 

6.1 Hal positif yang diterima selama perkuliahan yang relevan terhadap 

magang 

a. Menambah wawasan yang luas 

Kegiatan pembelajaran di dalam perkuliahan tidak akan maksimal jika 

tidak disertai dengan praktik lapangan. Ketika mahasiswa  sudah 

mendapatkan teori di bangku perkuliahan, maka mahasiswa perlu mencoba 

hal baru seperti mengikuti kegiatan terjun lapangan langsung seperti yang 

dilakukan penulis mengikuti kegiatan magang. Dengan mengikuti program 

magang, maka wawasan yang diperoleh di bangku perkuliahan akan sangat 

berguna. Penulis akan mengalami berbagai hal yang sebelumnya belum 

pernah ditemui, Sehingga pola pikir akan semakin luas dan menambah hal-

hal yang baru.  

b. Memaksimalkan potensi yang dimiliki  

Kegiatan mahasiswa tidak hanya ada di dalam kelas bangku perkuliahan 

saja. Teori yang didapatkan jika tidak didukung dengan praktik yang 

memadai tentu tidak akan membuat mahasiswa siap ketika harus terjun di 

dunia pekerjaan. Oleh karena itu, sebagai seorang mahasiswa kita 

mengikuti berbagai macam kegiatan pengembangan. Potensi mahasiswa 

tercapai maksimal dengan adanya program magang karena mahasiswa 

dilatih untuk bekerja. Apabila mahasiswa sudah belajar tentang teori di 

perkuliahan, maka ilmu tersebut seharusnya bisa diterapkan dengan terjun 

langsung ke lapangan.  
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c. Peningkatan kualitas diri 

Masalah yang dihadapi oleh penulis di lokasi magang merupakan cara 

untuk meningkatkan kualitas diri. Karena itu, mahasiswa akan dilatih untuk 

mengatasi masalahh. Dengan menerapkan teori dan pengetahuan di bangku 

perkuliahan, solusi dari masalah tersebut bisa diselesaikan.   

6.2 Manfaat magang terhadap pengembangan soft skills 

a. Melatih keterampilan dalam berkomunikasi yang baik 

Manfaat magang terhadap pengembangan soft skills yang pertama adalah 

melatih penulis dalam berkomunikasi yang baik dengan orang lain. 

adaptasi menyesuaikan lingkungan baru merupakan hal yang menakutkan. 

Terutama lingkungan pemerintahan yang sebelumnya belum pernah 

dirasakan oleh penulis. Melalui magang ini, penulis memperoleh manfaat 

bagaimana keterampilan komunikasi ini diterapkan dengan baik seperti 

cara berbicara kepada seorang atasan maupun rekan kerja. Kekurangan 

penulis dari soft skills ini adalah disaat awal magang penulis masih malu 

bertanya kepada para pegawai saat kebingungan saat mengerjakan tugas 

yang diberikan. Penulis masih merasa canggung untuk bertanya kepada 

pegawai di Biro.   

b. Membangun relasi yang luas  

membangun relasi dengan para professional pada bidang yang sedang 

ditekuni merupakan suatu hal yang penting dibidang pekerjaan. Semakin 

banyak relasi, semakin banyak pula informasi dan peluang yang akan 

didapatkan. Dengan relasi kerja yang luas tidak akan susah untuk mencari 
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pekerjaan. Memiliki relasi yang baik akan memberikan peluang untuk 

diterima bekerja di perusahaan tempat magang. 

c. Manajemen waktu  

Manfaat lain yang diperoleh penulis dalam magang sebagai pengembangan 

soft skill yaitu kita dapat mengelola waktu dengan baik. Penyelesaian tugas 

yang diberikan oleh atasan kepada penulis memberikan pelatihan untuk 

menyelesaikan tugas dengan tepat waktunya.  

6.3 Manfaat Magang Terhadap Pengembangan Kognitif  

a. Melatih pola pikir penulis dalam memecahkan masalah  

Kegiatan magang dilaksanakan untuk melatih mahasiswa dalam 

menghadapi suatu masalah yang muncul di sebuah organisasi. Dalam 

organisasi perusahaan pasti terdapat masaah di dalamnya. Mahasiswa yang 

magang akan dilibatkan dalam pemecahan masalah tesebut walaupun tidak 

sepenuhnya. Dalam hal ini, melatih mahasiswa untuk berpikir positif ketika 

berhadapan langsung dengan masalah yang muncul di lingkungan kerja.  

b. Melatih dalam pengambilan keputusan yang tepat  

Selain itu, manfaat magang dalam pengembangan kognitif adalah melatih 

penulis dalam pengambilan keputusan yang tepat. Pengambilan keputusan 

harus dilakukan secara hati-hati agar tidak salah langkah. Di tempat magang 

penulis pasti akan bertemu dengan lingkungan dan orang-orang yang baru. 

Semua pegawai maupun karyawan akan berpartisipasi dalam pengambilan 

keputusan. Begitu juga ketika ada mahasiswa yang magang pasti akan 

diminta pendapat untuk berpartisipasi. Partisipasi tersebut melatih seorang 
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mahasiswa untuk mengembangkan pendapatnya sehingga mahasiswa tau 

keputusan apa yang harus diambil secara tepat.  

6.4  Faktor Kunci Sukses Dalam Bekerja  

a. Motivasi dan Disiplin yang Tinggi  

Salah satu faktor sukses dalam bekerja yaitu motivasi. Motivasi merupakan 

faktor yang cukup penting karena motivasi yang mendorong untuk 

mencapai tujuan suatu organisasi. Motivasi memberikan arahan kemana 

kita akan pergi melangkah dalam menjalankan suatu pekerjaan. Motivasi 

menjadi sesuatu hal yang ada dipikiran untuk meyakinkan bahwa kita bisa 

melakukannya. Disiplin menjadi cara untuk dapat melakukan semuanya 

menjadi sukses. Alasan itulah mengapa motivasi dan disiplin harus berjalan 

bersamaan. Motivasi menjadi kunci pembuka dan disiplin menjadi mesin 

pelaksanaanya.   

b. Kerja keras  

Kerja keras menjadi senjata yang sangat ampuh dalam mencapai tujuan. 

Kerja keras membantu dalam  menemukan cara menghargai setiap hal yang 

kita miliki dan tekad untuk mendapatkan sesuatu hal yang lebih baik. 

Mengajarkan kita untuk bisa bertanggung jawab atas semua yang kita 

miliki dan tidak miliki pada diri sendiri. Seseorang harus bekerja keras 

demi mencapai kesuksesan dalam bekerja. 
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c. Kreatif dan inovatif  

Menciptakan hal-hal yang baru dapat mendukung aktivitas kerja serta 

membuat target tercapai secara maksimal. Mampu memberikan pendapat 

akan membawa manfaat kepada perusahaan atau organisasi.  

d. Memiliki kemampuan berfikir yang baik 

Mampu bekerja tanpa selalu meminta bantuan kepada orang lain, 

melaksanakan tanggung jawab dan menghasilkan hasil pekerjaan yang 

diharapkan perusahaan. Menjadi dewasa dalam menyelesaikan konflik dan 

fokus sepenuhnya dalam menyelesaikan pekerjaan kantor akan menjadi 

kesuksesan kita di perusahaan tempat  kita bekerja.  

6.5  Rencana Perbaikan Diri, Karir, dan Pendidikan Lanjutan  

Puji syukur atas kehadirat Allah SWT yang senantiasa memberikan rahmat dan 

hidayahNya sehingga saya dapat melewati serangkaian kegiatan magang di Biro 

Administrasi Perekonomian dan Sumber Daya Alam dengan lancar dan tanpa 

hambatan. Dalam kegiatan magang ini penulis telah memperoleh banyak 

pengalaman dan penerapan proses pembelajaran kampus untuk kegiatan magang. 

Rencana perbaikan diri kedepannya, dalam hal kemandirian dalam proses 

mengatasi berbagai masalah proses belajar serta mengatasi berbagai permasalahan 

yang muncul di kehidupan sehari-hari. Penulis harus memiliki kemampuan untuk 

mengenali masalah, mencari penyebab dan dampak yang muncul terhadap 

masalah tersebut serta mengidentifikasi solusi dari masalah tersebut. Kemampuan 

tersebut harus diasah oleh penulis agar bisa menjadi lebih mandiri dalam 

menyikapi suatu masalah ketika bergabung didalam sebuah organisasi dalam 
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suatu perusahaan. Selain itu,  rencana perbaikan diri yang harus dikembangkan 

oleh penulis yaitu dalam hal bekerja sama dengan orang lain, berpikir kritis, 

memahami dan menerima perbedaan. Hal tersebut harus dilatih oleh penulis 

sebagai bekal mempersiapkan didunia pekerjaan.  

Perencanaan karir oleh penulis, diharapkan penulis mampu bekerja sesuai 

dengan bidang yang didapatkan dalam bangku kuliah setelah lulus nanti. 

Pekerjaan di bidang bisnis maupun membuka peluang usaha sendiri. Mempunyai 

usaha sendiri dibidang dekorasi properti merupakan cita-cita penulis. Meskipun 

sudah ada usaha yang dijalankan oleh orang tua, tetapi penulis ingin 

mengembangkan bisnis itu menjadi lebih besar lagi kedepannya. Dengan 

membuka usaha sendiri tentu saja melatih skill dan kemampuan ide-ide kreatif 

yang akan diciptakan. Lebih tepatnya menjadi seorang Enterpreneur. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Laporan Kendali Cuti Pegawai  
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